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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Pulau Pisang secara geografis terletak di koordinat 5’ dan 15.000’ 

lintang selatan serta 103’ 50’ 45 138’ bujur timur, secara administratif, 

pulau yang memiliki alamat di Kecamatan Pulau Pisang Kabupaten Pesisir 

Barat Provinsi Lampung dengan batas barat dan selatan Samudra Hindia 

sedang batas Utara dan Timur adalah Pulau Sumatera. Kecamatan Pulau 

Pisang terdiri atas 6 desa yaitu Desa Sukadana, Pekon, Pekon Lok , Suka 

Marga, Pekon Pasar, dan Bandar Dalam, dengan mayoritas penduduknya 

suku Lampung Pesisir yang sehari-harinya hanya berbahasa Lampung. 

Mayoritas penduduk Pulau Pisang bermatapencaharian sebagai nelayan 

dan berladang, sementara kaum perempuannya dikenal sebagai pengerajin 

kain sulam emas dan kain tapis. 

Terdapat beberapa kelemahan diantaranya transportasi dan sarana 

angkutan belum ada standar tarif retribusi ke pulau, fasilitas pasokan 

listrik PLN belum ada, masih mengandalkan genset, dermaga pelabuhan 

belum berfungsi, kapasitas kecil dan berbahaya bagi penumpang, layanan 

komunikasi terbatas, hanya satu provider, ketergantungan musim ombak 

untuk surfing, komunikasi, akomodasi dan promosi belum baik, tidak ada 

sertifikat bahasa asing bagi pemandu, kualifikasi SDM masih rendah untuk 

medukung pariwisata, kegiatan kelompok sadar wisata belum berperan, 

rumah penduduk atau homestay yang belum terawat, segmen kebutuhan 

pasar masih kecil, dan sistem pengelolaan sampah umum belum berfungsi 

dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasar hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis mencoba 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Membuat peraturan pengelolaan retribusi di atur secara jelas  

2. Menyiapkan sumber daya manusia yang terampil dan berwawasan 

melalui berbagai pelatihan  

3. Menciptakan lokasi yang aman, bersih, nyaman dan tersedia sarana 

prasarana ke lokasi wisata 

4. Menyediakan sarana transportasi ke pulau yang memadai dan 

mengutamakn keselamatan  

5. Mendukung peraturan daerah tentang pengelolaan dan kerjasama 

lembaga riset konservasi 

6. Membangun lebih banyak lagi atraksi-atraksi wisata lain untuk 

menambah kunjungan wisatawan 

 


